BAB IlI
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Untuk mengetahui permasalahan dalam penelitian dan hasil yang

diperoleh optimal, ,Tk%rs bw ijg Qenelltl menggunakan metode
dalam penel@y am . pe a eliti menggunakan jenis

i erjﬁan ung ke lapangan

, observasi dan

an fenomena

S

kualitatif deskriptif.

an
en j

Pendekat i f : mena yang dialami
subje; p,
dengan()\ h

memanfaatk@/val me
Metode deskrlpp Re.BQ esearch) dimaksudkan untuk

mendekripsikan suatu situasi atau era populasi tertentu yang bersifat faktual

yang dimiliki

s alamiah dan

secara sistematis dan akurat, penelitian deskriptif dapat pula diartikan sebagai
penelitian yang dimaksudkan untuk memotret fenomena individual, situasi, atau

kelompok tertentu yang terjadi secara terkini dan akurat.?®

23 exy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Rosdakarya 2007),. Hal. 6
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Tahap — tahap Penelitian
Terdapat beberapa tahapan yang dilakukan peneliti sebelum melakukan

penelitian antara lain sebagai berikut ini:

1.  TahapPralL gaﬁ\s N U
Taha; @fa yai sebﬁ@él'ti terjun lapang. Ada
pa i

% ilaku ytu:
en@ menyiapkan

#. - -
| p@tlan, objek
n, t‘u#an penelitian

nr penelitian, peneliti

getahui pi yang be@ alam memberikan izin
untuk men&?ﬂR@g lam hal ini peneliti harus

mempersiapkan surat perizinan dengan ketentuan yang berlaku.

c.  Mempersiapkan perlengkapan penelitian
Sebelum terjung lapang, peneliti mempersiapakan peralatan seperti
alat tulis, kamera untuk dokumentasi dan Handphone untuk

merekam atau kebutuhan lainnya.
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2. Tahap kegiatan lapangan

Setelah tahap pra lapangan telah siap, tahap selanjutnya yaitu terjun

langsung untuk memperoleh data data valid, dalam kegiatan lapangan ini

peneliti melakuan S§S| gwama C‘bzservam dan dokumentasi. Hal ini
dlperluk%\v’& bu

tuhan dalam penelitian ini, selain itu

1@1 terhadap penelitian

kron dan valid.

3./.Tah NV = ‘36

I mendapatkan hasil

temllu Peneliti

Instr

Meng% @ alat-alat (instrumen)
pengumpul (pemb nng&@%@}/dlgunakan dalam penelitian
kualitatif dengan yang dipergunakan dalam penelitian kuantitatif. Dalam
penelitian kualitatif, alat (instrumen) utama pengumpulan (pembangkitan) data
adalah manusia yaitu peneliti sendiri atau orang lain yang merupakan sejawat
peneliti. Oleh karena itu, dalam penelitian kualitatif, penelitinya sendirilah yang

datang pada sumber data untuk mengumpulkan data (menggali dan
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membangkitkan data) melalui berbagai teknik. Seperti dengan cara; bertanya,
mengungkap, meminta, mendengar, menggali dan mengambil, atau juga
dimana peneliti dapat meminta bantuan rekan sejawat peneliti untuk

mengumpulkan data itu yang disebut dengan pewancara.?*
Peneliti juga ,{ggﬁ@ aINnUam penelitiannya seperti berikut;
iti dlgia nutk merekam hasil
ngé . Hal ini unutk
buat data yang

\ O

=,

nu@enulis atau
mawng dianggap

g ketika peneliti

dat an para informan,
selain Q}Z\rpe j memotret énen pendukung dalam
penelitiannya, seh&@%@dapat dipertanggung jawabkan.

D. Sumber Data

Sumber data merupakan sesuatu hal yang sangat penting bagi peneliti,
dengan adanya sumber data membuat peneliti membantu mengetahui segala

informasi yang ada.

24 Sapto Haryoko, Dkk, Analisa Data Penelitian Kualitatif, (Penerbit UNM, 2020) HIm 139
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1.  Data Primer
Data primer merupakan data utama dari penelitian kali ini. Data ini

diperoleh langsung dari lapangan melalui observasi maupun wawancara kepada

pihak informan. A;g{ ?\@n M enelitian ini adalah petani dan

tengkulak te

Ih‘{_yndukung yang

sur@ng berkaitan

dal"atau arsip baik

SEC;; ;

umum.

menentﬂ‘(a?s'am ing adalah salah satu

jenis teknik yang dlgun aK

Jumlah/banyak sampel, P &1

elum penelitian atau dapat juga

am penelitian kualitatif.

pada saat penelitian berlangsung, bergantung pada sumber data yang ada,
tersedianya waktu penelitian, serta yang utama adalah bergantung pada tujuan
penelitian. Jumlah/banyak sampel, dapat pula ditentukan oleh teori saturation
(kejenuhan) yaitu berhenti untuk mengumpulkan data jika tidak ada lagi

tambahan informasi yang baru pada sampel. Jenis Purposive sampling ini
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sangat berhasil apabila analisis data dilakukan bersamaan dengan waktu
pengumpulan data pada sampel di lapangan.?

Maka pada tahap ini peneliti memilih petani dan tengkulak tembakau
sebagar narasumber. Sebab informan ini sudah termasuk bagian-bagian penting

untuk peneliti.

AS N
Teknik Pengq@ufeg'oata U& O

ak@at data yang

pe%lﬂpulan data,

pe

an data. Tanpa

at pada) kegiatan pada

Vgp?rl u ya
sum e ene pend&r@a
beberapa tani ‘dan @RB@\/

b. Dokumentasi

g.digunakan sebagai

ukan Observasi pada

Dokumen merupakan catatan peristiva yang sudah berlalu. Bisa
berbentuk tulisan, gambar atau karya-karya monumental dari seseorang.

Dengan menggunankan teknik dokumentasi ini, peneliti bisa

% Sapto Haryoko, Dkk, Analisa Data Penelitian Kualitatif, (Penerbit UNM, 2020) HIm 99.
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mendapatkan informasi bukan dari orang sebagai narasumber atau
informan saja, tetapi juga memperoleh dari macam-macam sumber
tertulis atau dari dokumen.

Wawancara

13

Wawancara m

pzxgkn_NE wpulan data kepada pihak terkait
dalam M

yang menjadi narasu Dengan menggunakan

Wawancara Secara Iangsung

"@oleh informasi

nggunaan berbagai
Iltatlxnaka proses

sela i adap data-data

yang ygerk

teknik/meto lisis data meng@ ta-data kualitatif yang

dikumpulkan penelltlnyaé) RP@BO

Analisis data model interaktif merupakan teknik analisis data yang paling

sederhana dan banyak digunakan oleh peneliti kualitatif, dimulai reduksi data,
display data, serta verifikasi data, dan lalu penarikan kesimpulan. Analisis data
model interaktif ini, selalunya merujuk pada konsep yang ditawarkan oleh

Miles dan Huberman yang terdiri dari kegiatan reduksi data (data reduction),
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penyajian data (data display), serta penarikan dan pengujian kesimpulan

(drawing and veryfying conclusing).?®

Berikut analisis data model interaktif yang ditawarkan oleh Miles dan

Huberman;

1. Tahap Kodifi DA(& RQN;Iéji
Reduksi X i seo@%tl melakukan telaah

cara melakukan

tau"j?kus penelitian.

be pengurangan
u tuan ulang
a tgini peneliti
an atau ringkasan,
sesuai dengan
memastikan mana
data-data y i |dak u tidak terkait dengan
penelitian yang dllakulPR[.[BQ sesuai dan terkait disusun rapi
dengan sistematis, dimasukkan ke dalam kategorisasi data (proses klasifikasi

data). Sementara data-data yang dipandang tidak sesuai dan tak terkait atau data

% Sapto Haryoko, Dkk, Analisa Data Penelitian Kualitatif, (Penerbit UNM, 2020) HIm 200.
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keliru dipisahkan. Inilah yang disebut dengan proses langkah reduksi data atau
pengurangan atau pemadatan data dengan memberikan kode-kode.?’
2. Penyajian Data (data display)

Melalui serangkaian aktivitas analisis data tahap pertama tahap kodifikasi

data dan reduksi data m ;‘&lgrawlles & Hubermen, maka data kualitatif
e )

yang blasanyt‘% dan bertum dapatlah disederhanakan
untuk a

mudah @pan pertama analisis
data f%/ka acake da | pe : stematis transkrip-
transkrip wav , \
a%e \w uar' elangkah pada tahap
n:-)au ------- = w,
* Pa inimpenuli ewat ngel*»pokkan data
N

deq‘g@sis is
3, -. an Veri

hd?\ amb erifikasi ini-adalah suatu tahapan

lanjutan dari tah/\&tap' ﬁg}enyajlan data, dimana pada

tahap ini peneliti menarik keS|mpu an dan melakukan verifikasi data. Ini adalah

okumen lain

interpretasi  peneliti  atas temuan dari suatu wawancara atau
obervasi/pengamatan, atau sebuah dokumen. Setelah kesimpulan diambil, maka

peneliti selanjutnya mengecek lagi kesahihan dari interpretasi dengan cara

27 Ibid HIm 203
28 Sapto Haryoko, Dkk, Analisa Data Penelitian Kualitatif, (Penerbit UNM, 2020) HIm 210
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triangulasi atau mengecek ulang proses koding dan penyajian data untuk
memastikan bahwa tidak ada lagi kesalahan yang telah dilakukan terhadap data.
Setelah tahap ketiga ini dilakukan, maka peneliti telah memiliki temuan

penelitian berdasarkan analisis data yang telah dilakukannya terhadap sebuah

data hasil wawancara menga gathuah data hasil observasi lapangan atau
@

data dari doku
Pa % i datzg@wenafswkan apa yang
suda %éro e3|mpulan Tidak

at;%tahap ini bisa

ianrg;a.'ll

n tmulasi dalam

keh@an i da ang bersifat

mengé@@ dat umber data yang
telah ada, t igun @dalah teknik triangulasi

: /Xﬁn
dengan sumber M@"‘ bandlngkan dan mengecek

kembali derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan
alat yang berbeda dalam metode kualitatif, hal ini dapat dicapai dengan berikut

ini:

29 Sapto Haryoko, Dkk, Analisa Data Penelitian Kualitatif, (Penerbit UNM, 2020) HIm 213
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a.  Membandingkan hasil data pengamatan dengan hasil data wawancara
yang telah diperoleh.
b.  Membandingkan hasil yang disampaikan oleh orang di muka umum

dengan apa yang disampaikan secara pribadi.

c.  Membandingkan hazil \Ag/anm,dengan isi dokumen yang berkaitan
d. Membag&@ adaan dan pg@se orang dengan berbagai

LA

‘rg/ayh temuan baru

[<})

ru skripsi atau
au gelap dan setelah

esi atau teori.°

) o

30 Sugiyono, Metode penelitian, hal. 247



